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BAB 1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna. Di samping
itu, manusia memiliki kelebihan dibandingk_an dengan makhluk lainnya yaitu oleh
Allah diberi akal. Akal memiliki fungsi menerima petunjuk Allah, menyikap
rahasia alam dan mengendalikan diri. Fungsi akal akan lebih sempurna kalau
diasah melalui proses pendidikan Islam, sebab pendidikan Islam tidak hanya.
berfungsi sebgai transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga berfungsi menanarkan
nilai-nilai kemanusiaan yang berlakn secara menyeluruh  dalam kehidui)an
bermasyarakat. Namun seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
manusia sering terjerat dengan kenikmatan yang bersifat semu, mereka terkena
penyakit hidonistik. Akibat dari hidonisme itu, terjadilah perubahan sosial tanpa
moral, pefubahan nilai tanpa pedoman. Pergaulan bebas, perjudian, kriminalitas,
aborsi terjadi di ‘mana-mana, dan kenakalan anak berpacu dengan kenakalan-
bapak.

Pendidikan Islam secara umum bisa juga dikatakan sebagai pembentukan
kepribadian muslim, dengan tujuan menanamkan taqwa dan akhlak serta
menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berpribadi dan
berbudi luhur sesuai ajaran Islam. Oleh karena itu nilai-nilai pendidikan Islam
sangat diperlukan dalam membentuk kepribadian manusia yang tidak hanya

berbudi luhur tapi juga beriman dan bertagwa. Iman dan taqwa itulah yang




nantinya berfungsi sebagai perisai dalam menghadapi dampak negatif dari
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut.

Disisi lain, dalam kehidupan manusia pasti akan selalu berhadapan dengan
masalah. Tidak jarang manusia merasa mengalami kegelisahan jiwa, kekacauan
berfikir, stress, bahkan bunuhdiri karena tidak mampu mengatasi suatu masalah
yang sedang dihadapinya. Dalam hal ini, karya sastra mampu berperan sebagai
alat bantu dalam mengambil sebuah keputusan bila mengalami suatu masalah.
Sebab karya sastra merupakan suatu gambaran dan cerminan masyarakat. Melalui
karya sastra pengarang berusaha mengungkapkan suka duka kehidupan
masyarakat yang mereka alami. Karya sastra juga menyuguhkan potret kehidupan
dengan menyangl‘{ut persoalan ‘sosial dalam masyarakat. Sf-:telah mengalami
pengendapan beberapa waktu dalam benak pengarang, maka lahirlah pengalaman
kehidupan sosial tersebut dalam bentuk karya sastra.

Sastra dalam bahasa Sansekerta berasal dari bahasa sas yang berarti
mengarahkan, memberi petunjuk atau intruksi, sedang fra berarti alat atau sarana.
Dalam pengertian sekarang (bahasa Melayu), sastra banyak diartikan sebagai
tulisan, pengertian ini kemudian ditambah dengan kata su yang berarti indah atau
baik. Jadilah susastra bermakna tulisan yang indah (Zainuddin Fananie, 2002: 3-
4). Yang termasuk dalam kategori sastra adalah: Novel, cerita/cerpen
(tertulis/lisan), syair, pantun, sandiwara/drama, lukisan/kaligrafi
(http://id.wikipedia.org/wiki/sastra. Jum’at, 4 Maret 2011).

Bentuk karya sastra yang terkenal dewasa ini adalah novel. Novel
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intrinsik dan ekstrinsik. Sebuah novel biasanya menceritakan tentang kehidupan
manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya. Dalam sebuah
novel, si pengarang berusaha semaksimal mungkin mengarahkan pembaca pada
gambaran-gambaran realita kehidupan melalui cerita yang terkandung dalam
novel tersebut (Semi, 1988: 32-33). |

Saat ini salah satu novel yang menarik dan menjadi pembicaraan dalam
sctiap obrolan ringan keluarga besar Madrasah Mu’allimin-Mu’allimat
Yogyakarta setelah muktamar Muhammadiyah satu abad di Kota Gudeg adalah
Rimba Kaban yang ditulis oleh Syafril Teha Noer alumni tahun 70-an. Rimba
Kaban adalah kisah seorang anak yang hidup dalam keluarga besar Rantauan
Minang. Johar Baru, Jakarta, menjadi tempat dia menuntaskan masa SD, kendati
beberapa kali pindah menumpang di tempat para paman. kondisi- ekonomi dimasa
awal Orde Baru, menjepit rumah sederhana yang berisi belasan kepala. Begitu
sulitnya, sampai-sampai disatu bagian, ibu Kaban harus memungut beras (yang
didapat dari pinjaman pula) di tanah becek dan siraman hujan; Himpitan itulah
yang membuat Kaban akhimya mengenal Muhammadiyah. Dia dikirim
kepesantren Muhammadiyah di Jogjakarta, namanya asrama Mu’allimin.

Hampir sétengah novel itu, mengisahkan kehidupan Kaban di asrama.
Benang merah disitu, gejolak hati ijazah Mu’allimin tidak laku, kecuali masuk
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga. Kata guru yang paling di segani
terus mengundah.”ljazah Mu’allimin ini, nak, ndak laku” sering merongrong dia
selama menuntut ilmu. Gejolak yang sama saat Bengkel Teater milik Rendra yang

tak jauh dari asrama membuat Kaban jatuh hati kedunia seni peran. Sosok Kaban




digambarkan sedikit keras kepala dan pembangkang. Dia bahkan sempat ditahan
polisi karena menolak pembangunan gedung seminari di Jakarta yang tidak di
setujui warga. Kelak seabrek kisah di asrama itulah makin menguatkan alasan,
novel diluncurkan di Milad seabad Muhammadiyah beserta Muktamarnya
(http.//www.kaltimpost.co.id/?mib=berita.detail&id=66129. Rabu, 2 Maret 2011).

Pesan moral dalam novel Rimba Kaban begitu kental. Pesan itu kerap
terselip, baik tersirat maupun tersurat. Pesan bagi siapa saja. Bagi si kurang
berada, pesan betapa kebersamaan, kedisiplinan, disertai kerja keras, apapun itu
akan mendapat jalan. Sementara bagi si berada, bergelimang harta tanpa berbagi
hanya jadi lara. Bagi orangtua, keinginan dan minat setiap anak (seperti Kaban
yang meminati teater) bukan lantas dipotong jika tak sejalan keinginan orangtua

Dalam sampul belakang cover novel Rimba Kaban tersebut, ada beberapa
komentar tokoh yang mengagumi novel tersebut.

1. Ahmad Syafii Maarif, Pendiri Maarif Institute

“Novel ini dirangkai berdasarkan kisah nyata dari penulisnya, seorang
wartawan terkemuka di Kaltim. Setelah lebih 30 tahun berpisah dengan
kampus Madrasah Muallimin Jogjakarta, penulisnya kini telah berhasil
merekam perjalanan panjang itu dalam karya sastra yang enak dibaca
sebagai bahan renungan dan sumber inpirasi.”

2. Butet Kartaredjasa, Aktor

“Rimba Kaban merupakan oplosan pengalaman pribadi dengan kekuatan
imajinasi. Meski begitu ia tetaplah sebuah fiksi. Dan karenanya, tetap
menarik dibaca. Pembaca seakan diajak menjenguk dunia privat
pengarangnya, dan berkelana menyusuri pengalaman-pengalaman nya ‘yang
( tentu saja) akan memperkaya pengetahuan kita. Jika sebuah novel berhasil
mencerahkan, inspiratif, mengasah kecerdasan dan mengimbuh modal
pengetahuuan pembacanya, maka kehadiran novel ini sangatlah bermakna.
Dan kita menemukan semua itu seusai membaca novel ini.”




3. Nataya Charoonsri, Dosen Universitas Trisakti, Jakarta

“Secara keseluruhan STN berhasil membuat saya malu dan tersadar, bahwa
kegetiran yang disikapi dengan mental positif justru akan menjadi modal
luar biasa bagi para peselancar yang pasti mengarungi ombak kehidupan.
Seperti biasa, kekayaan tatanan kata-kata pada setiap tulisannya menjadikan
novel ini menjadi luar biasa.”

Novel Rimba Kaban terbangun dari serangkaian pengalaman dan kisah
nyata Syafril Teha Noer yang sarat akan nilai-nilai Islam dan dikemas dengan
bahasa yang begitu menarik, mengalir, dan mudah dicerna sehingga enak untuk
dibaca. Selain itu, novel ini juga menjadi sebuah inspirasi oleh para pembacanya
untuk selalu positif thinking dan tidak gampang menyerah dalam mengarungi
ombak kehidupan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam novel tersebut, dengan judul

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Rimba Kaban Karya Syafril Teha

Noer.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah; Nilai-nilai pendidikan

Islam apa yang terkandung dalam novel Rimba Kaban?




f. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja nilai-nilai
pendidikan Islam dalam novel Rimba Kaban.
2. Kegunaan penelitian:
Penelitian ilmiah dikatakan baik apabila memberikan suatu kegunaan
baik secara teoritis maupun praktis, sehingga teruji kualitas penelitian
! yang dilakukan seorang peneliti. Adapun Kegunaan yang bisa diambil dari
penelitian ini adalah:

a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
khasanah keilmuan khususnya dalam dunia pendidikan Islam.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
khalayak umum bahwa di dalam karya sastra (novel) terdapat banyak

pelajaran yang bisa diambil. Sehingga mampu menarik minat baca

masyarakat terhadap novel dan karya sastra lainnya.

). Tinjanan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan gambaran tentang penelitian yang sudah

dilakukan oleh Peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, supaya penelitian dapat
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sastra bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan. Berikut adalah hasil dari
penelitian yang sudah ada, antara lain:

Syarakh Padmawati (U'NNES, 2008) dalam skripsinya yang berjudul
“Kajian Fiologis dan Nilai-nilai Islam dalam Hikayat Raja Rohib”
menyimpulkan bahwa nilai-nilai Islam dalam Hikayat Raja Rohib ada tiga aspek,
yaitu Ibadah, akhlaq, dan agidah. Aspek ibadah meliputi bermunajat, berdo’a, dan
berdakwah. Aspek akhlaq meliputi akhlaq baik dan buruk, adapun akhlaq baik
meliputi taat kepada orang {ua, bertaubat, ‘gerpendirian, tidak putus asa, sedangkan
untuk akhlag buruk dzalim. Aspek agidah meliputi iman kepada Allah, iman
kepada Malaikat, iman kepada Rasul A'ii?gh, iman kepada takdir, dan iman kepada
hari kiamat.

Penelitian Ima Kl_lrniaw‘ati (UMS, 2007) yang berjudul “Aspek Sosial
Keagamaan dalam Novel Genesis Karya Ratih Kumala: Tinjauan Semiotik”
menyimpulkan bahwa Novel Genesis Karya ratih Kumala mengungkap adanya
beberapa masalah sosial keagamaan, antara {ain konflik antar individu sebagal
pemicu konflik antarumat beragama, bias pendiciikan agama dalam keluarga,
penyerahan diri kepada Tuhan sebagai penyelesaian krisis beragama, dan
moralitas keluarga sebagai pemicu konflik dalam keluarga.

Penelitian yang disusun oleh Paryanto (UMS, 2003), yang ‘membahas
tentang “Aspek moral dalam Novel Para Priyayi: Analisis Psikologi Sastra”. Dia
menyimpulkan ada empat hal makna moral dalam penelitian tersebut meliputi: (1)
Pe}'an keluarga dalam perkembangan tokoh, (2) Penyesuaian diri dalam

masyarakat, (3) Agama dalam kehidupan tokoh, (4) Motivasi kerja tokoh.



Demikianlah beberapa literatur yang berhubungan dengan sastra. Sejauh
pengamatan penulis belum ada yang meneliti tentang novel Rimba Kaban ini,
Atas dasar itu peneliti melakukan penelitian dengan judul Nilai-nilai Pendidikan

Islam dalam Novel Rimba Kaban Karya Syafril Teha Noer.

E. Kerangka Teoritik

1) Nilai

Nilai (Inggris : Value) berarti menilai, menghargai, sedangkan nilai dalam
Kamus Bahasa Indonesia Kontemporei memiliki beberapa arti di antaranya:
Taksiran harga, harga uang dibzil;dingkan dengan harga uang lainnya, angka
kepandaian, kadar; banyak sedikit isi; kualitas, dan hal-hal atau sifat-sifat yang
bermanfaat atau penting untuk kemanusiaan (Peter Salim dan Yeni Salim, 1991:
1035).

Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan
tertentu. Nilai sesungguhnya tidak terletak pada barang atau pristiwa, tetapi
manusia memasukkan nilai kedalamnya, jadi, barang mengandung nilai, karena
subjek yang tahu dan menghargai nilai itu (khoiron Rosyadi, 2004: 114). Jadi nilai
adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan hidup.

Jika merujuk pada nilai-nilai pendidikan Islam maka, ada tiga poin yang
ada di dalamnya yaitu sebagai berikut: )

1. Keimanan atau aqidah, yaitu beriman kepada Allah, Malaikat, Al Quran,

Rasul, Hari Kiamat, dan Taqdir.
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3. Akhlak, baik yang bersifat vertikal, yaitu hubungan antar manusi dengan
Allah, maupun yang bersifat horisontal yaitu hubungan antar idividu,
makhluk hidup lain seperti hewan, tumbuhan, dan alam sekitarnya (Jusuf

Amir Feisal, 1995: 230).

2) Pendidikan Islam

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atan
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan (Kamus Besar bahasa Indonesia, 1991: 232). Dari sudut pandang
manusia, pendidikan adalah‘proses sosialisasi, yakni memasyarakatkan nilai-nilai,
ilmu pengetahuan dan ketrampilan dalam kehidupan. ~

Sedangkan n;enumt Ahmad. D. Marimba Pendidikan adalah bimbing:-:m
atau pimpinan éecara sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Ahmad. D.
Marimba, 1989: 19). Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan
aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap.
Akan tetapi, suatu proses yang digunakan dalam usaha kependidikan adalah
proses yang terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkar anak didik kepada titik
optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak di cal;ai adalah
terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual, sosial,
dan hamba Tuhan yang menghambakan diri kepada-Nya.

Pendidikan Islam menurut Ahmad D Marimba adalah bimbingan jasmani-

rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya




kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dalam uraian-uraian kita
selanjutnya kepribadian utama ini disebut kepribadian muslim; ialah kepribadian
yang memiliki nilai-nilai Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai
Islam (Ahmad D Marimba, 1989: 23-24).

Berdasarkan hasil rumusan Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia pada
tahun 1960, pendidikan Islam adalah sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan mengarahkan, mengajarkan,
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. Istilah
membimbing dan ingngarahkan serta mengasuh atau melatih mengandung
pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses setingkat demi
setingkat menuju tujuan yang ditetapkan. Yaitu menanamkan tagwa dan akhlak
serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berpribadi dan
berbudi Iuhur sesuai ajaran Islam (Khoiron Rosyadi, 2004: 151-1 52).

Jadi niali-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang
melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar atau acuan hidup
manusja untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT.
3) Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam

Setiap usaha yang disengaja guna mencapai suatu tujan haruslah memiliki

dasar atau tempat berpijak yang kokoh. Oleh karena itu pendidikan Islam sebagai
usaha membentuk manusia, juga harus memiliki dasar berpijak yang kokoh.

Adapun dasar nendidikan Isiam itu bersumber dari al-Onran dan Hadia



Tujuan adalah dunia cita, yaitu suasana ideal yang ingin diwujudkan.
Tujuan merupakan sarana yang hendak dicapai sekaligus pedoman yang memberi
arah terhadap segala aktivitas yang dilakukan. Tanpa adanya tujuan yang jelas
suatu kegiatan tidak akan berjalan dengan baik.

Pendidikan Islam sebagai suatu kegiatan terencana yang prosesnya
mengarah kepada pembentukan kepribadian manusia juga diletakkan tujuan yang
ideal. Adapun tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:

a. Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdhah
dan ibadah mu’amalah dalam kedudukannya sebgai perseorangan atau
sebaga: anggota masyarakat.

b. Membentuk warga Negara yang bertanggung jawab pada Allah.

e I;/Iembentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap dan
terampil untuk memungkinkan memasuki masyarakat.

d. Mengembangkan tenaga ahli dibidang ilmu agama dan ilmu-ilmu Islam
yang lainnya (Jusuf Amir Feisal, 1995 : 96).

4) Novel

Novel menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer adalah suatu
bentuk prosa yang panjang yang menyuguhkan rangkaian cerita kehidupan
seorang tokoh dengan tokoh-tokoh lainnya dengan menonjolkan watak dan sifat
masing-masing tokoh (Peter Salim dan Yenny Salim, 1991: 1042).

Secara global unsur-unsur pembangun novel dikelompokkan menjadi dua,

yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik (Burhan Nugiyanto, 2000 : 23). Unsur intrinsik
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karya sastra itu sendiri. Adapun unsur-unsur intrinsik diantaranya adalah tema,
amanat, tokoh, alur/plot, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. Sedangkan unsur
ekstrinsik adalah unsur-unsur yang ada di luar karya sastra, tetapi secara tidak
langsung mempengaruhi bangunan karya sastra. Unsur ekstrinsik diantaranya
adalah subjektivitas pengarang, kondisi psikologi, serta keyakinan dan pandangan
hidup. Artinya biografi pengarang juga turut menentukan corak karya yang
diciptakan

Sebuah karya sastra dimaksudkan untuk menyampaikan suatu pesan
kepada orang lain. Demikian pula novel, sebagai produk sastra juga memiliki
muatan pesan yang sarat akan nilai-nilai pendidikan, salah satunya adalah aspek
pendidikan agama (Jabrohim,1994 : 70). Bagaimanapun cerita yang ditampilkan,
seialu saja disisipkan pesan moral, baik secara implisit maupun eksplisit. Baik
tidaknya pesan yang disampaikan tergantung wawasan dan kapasitas intelektual
penulis, semakin luas wawasan dan pengetahuan penulis, semakin berbobot pula
pesan yang terkandung di dalamnya.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa novel bisa dijadikan sebagai
salah satu sarana penyampai pesan dan nilai kepada pembacanya. Tanpa harus

mengurangi fungsinya sebagai hiburan.

Metode Penelitian

1) Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan

Mibvrrivan rocornreh) Penelitian kenustakaan ini juea merupakan penelitian




kualitatif, artinya data yang dikumpulkan tidak berbentuk angka-angka

melainkan kata-kata atau deskriptif. Adapun pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan filosofis dan pragmatik. Pendekatan filosofis adalah
pendekatan yang menggunakan cara pandang yang radikal, sistematis, dan
universal tentang segala sesuatu. Karakteristik berfikir falsafi adalah
memiliki sifat mendasar, menyeluruh, dan spekulatif (Burhanuddin Salam,
1997: 67).
Adapun pendekatan pragmatik adalah pendekatan yang
memandang karya sastra sebagai sarana untuk menyampaikan tujuan
v~ tertentu kepada pembaca. Tujuan tersebut bisa berupa tujuan agama,
pendidikan, politik, moral, maupun tujuan yang lain (Wiyatmi, 2009: 85).
Pendekatan ini juga memberikan otoritas penuh kepada pembaca dalam hal
penilaian dan pemaknaan karya sastra yang bersangkutan.
2) Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan berbagai
macam sumber data dalam penelitian ini adalah mitode dokumentasi. Di
! dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002:
135). Dengan pencarian data seperti ini diharapkan terkumpulnya suatu

dokumen eouna melencgkani seluruh kajian data vang akan diteliti dan




Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber

data primer dan skunder.

a)

b)

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data tangan pertama yaitu data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber yang dicari (Saifudin Azwar, 2009 : 91). Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah novel Rimba Kaban karya Syafril Teha
Noer yang diterbitkan oleh Komunitas Ladang tahun 2010 setebal 422
halaman.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data tangan kedua yaitu data yang
diperoleh lewat fihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek penelitianny; (Syaifuddin Azwar, 2009: 91). Sumber data
sekunder dalam penelitian ini berupa artikel di internet dan data-data
yang bersumber dari buku acuan yang berkaitan dengan permasalahana

penelitian.

3) Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Masri Singarimbun, 1989:

263). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode

analisis isi (content analysis). Teknik analisis ini adalah usaha untuk
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merupakan teknik untuk menemukan karakteristik pesan, yang
penggarapannya dilakukan secara obyektif dan sistematis (Lexi. J .
Moleong, 1991:263). Adapun langkah-langkah yang ditempuh yaitu dengan
cara membaca tiap kalimat dan maksud masing-masing paragrafnya, setelah
itu dilakukan penganalisaan masing-masing kalimat tersebut, apakah

mengandung nilai-nilai pendidikan Islam atau tidak.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyajian dan pemahaman skripsi ini maka,
dibutuhkan sebuah sistematika. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini
adalah:

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian,
dan sistematika penelitian.

Bab II berisi riwayat hidup sang penulis dan gambaran umum novel. Bagian ini
membicarakan tentang riwayat hidup Syafril Teha Noer dan penjelasan
singkat novel Rimba Kaban yang meliputi latar belakang penulisan, tokoh-
tokoh dalam novel, dan gambaran umum novel.

Bab I1I bérisi pt;;ljelasan tentang kandungan nilai-nilai pendidikan Islam yang
terdapat dalam novel rimba kaban.

Bab IV berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir

disertakan biografi penulis, daftar pustaka dan lampiran.
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